BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan instrumen dilakukan dengan cara menambahkan sub-kriteria dan
parameter penilaian kenyamanan bangunan gedung, yaitu pada dimensi ruang, tata
letak ruang, tata letak perabot, sirkulasi dalam bangunan, ketersediaan sarana dan
prasarana, dan ketersediaan informasi tentang tata letak ruang. Berdasarkan
pengembangan instrumen, dilakukan pembobotan dari hasil kuesioner dan penilaian
untuk kenyamanan bangunan gedung. Berikut adalah hasil pembobotan dua
kelompok responden yang diurutkan berdasarkan tingkat kepentingan:

a) Kelompok Responden Dosen Fakultas Y
Kenyamanan Ruang Gerak =48,10%
Kenyamanan Kondisi Udara Dalam Ruang = 40,50%
Kenyamanan Hubungan Antarruang =11,40%

b) Kelompok Responden Mahasiswa Fakultas Y
Kenyamanan Kondisi Udara Dalam Ruang = 52,70%
Kenyamanan Ruang Gerak = 33,30%
Kenyamanan Hubungan Antarruang = 14,00%

2. Penilaian kenyamanan bangunan Gedung Perkuliahan X berdasarkan kelompok
responden dosen adalah 56,17 dan berdasarkan kelompok responden mahasiswa
adalah 51,92. Dengan demikian, bangunan Gedung Perkuliahan X dinilai tidak
andal terhadap aspek kenyamanan bangunan gedung.

3. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut:

1) Rekomendasi pekerjaan peningkatan nilai kenyamanan yang mudah dilakukan:
a) Kenyamanan Kondisi Udara Dalam Ruang
Melakukan pemeliharaan AC setiap tiga bulan dan penyediaan alat

kalibrasi temperatur udara agar hasil pengukuran temperatur ruang akurat.
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b) Kenyamanan Ruang Gerak
Penyesuaian tata letak perabot dan jumlah kursi pada ruang kelas dan
audiovisual sesuai hasil analisis kenyamanan ruang gerak.
c) Kenyamanan Hubungan Antarruang
i. Membuka pintu dari student center lantai 1 ke koridor dan pintu pada
ruang studio agar pergerakan lebih efisien.

ii. Penempatan perabot untuk pameran indoor dan ruang display pada
koridor lantai 1 disesuaikan dengan persyaratan lebar koridor.

iii. Pembuatan dan penyediaan denah jalur evakuasi pada tiap lantai.
Rekomendasi pekerjaan peningkatan kenyamanan bangunan gedung yang sulit
dilakukan:

a) Kenyamanan Kondisi Udara Dalam Ruang
Pengoptimalisasian pertukaran udara dalam ruang dengan cara mengganti
dimensi ventilasi alami sesuai persyaratan.
b) Kenyamanan Ruang Gerak
i. Pemenuhan persyaratan dimensi ruang fasilitas parkir.

ii. Melengkapi sarana dan prasarana seperti toilet disabilitas, jalur pemandu,
lif barang, ruang pameran indoor dan display, ruang perpustakaan, tempat
parkir disabilitas, dan ram untuk difabel di tempat parkir.

¢) Kenyamanan Hubungan Antarruang
i. Perbaikan tata letak ruang sesuai persyaratan sirkulasi horizontal.

ii. Perbaikan tata letak ruang parkir sesuai persyaratan fasilitas parkir.

iii. Penggantian dimensi lif penumpang sesuai persyaratan sarana pendidikan

tinggi.

iv. Perbaikan kemiringan ram untuk pejalan kaki dan penyandang disabilitas
Rekomendasi untuk perencana bangunan gedung:

Perencana bangunan gedung sebaiknya dapat lebih memahami dan
mengaplikasikan peraturan SLF sebagai dasar untuk merancang sehingga
semua aspek dapat memenuhi persyaratan keandalan dan dapat dinilai

keandalannya saat bangunan selesai didirikan.



5.2 Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner lebih baik jika terdiri atas beberapa
angkatan mahasiswa Fakultas Y agar lebih merepresentasikan pendapat setiap
angkatan yang menggunakan Bangunan Gedung Perkuliahan X. Selain itu,
dilakukan perhitungan jumlah responden mahasiswa dan dosen Fakultas Y
yang dengan confidence level yang lebih tinggi agar lebih merepresentasikan
keadaan yang sebenarnya atau lebih akurat.

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk semua pengguna bangunan Gedung
Perkuliahan X, yaitu mahasiswa, dosen, dan staf Fakultas Y.

Disarankan untuk melakukan pengamatan pada lapangan karena terdapat
beberapa perbedaan pada gambar as-built drawing dan kondisi aktual.
Dilakukan pengukuran temperatur dan kelembaban udara dalam ruang pada
bangunan Gedung Perkuliahan X.

Dapat dilakukan pengembangan parameter yang lebih detail seperti
kelengkapan sarana pembelajaran, tata letak perabot, sirkulasi dalam bangunan,
dan kondisi termal.

Melakukan penilaian terhadap kenyamanan pandangan serta kenyamanan
terhadap tingkat getaran dan kebisingan sehingga hasil penilaian lebih

merepresentasikan kondisi aktual.
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